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ABSTRACT

This study investigates the impact of reward on students’ learning motivation in
Akidah Akhlak at MAN 2 Kota Palu. Low learning motivation among students has
been identified as a challenge that can hinder their academic achievement and
engagement in religious education. Therefore, this research aims to determine
whether the implementation of reward significantly enhances students’ learning
motivation. A quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest—
posttest design was employed. The sample consisted of 91 students from three
classes. Data were collected using a learning motivation questionnaire that had
been tested for validity and reliability. The normality of the data was assessed using
the Shapiro—Wilk test, and differences between pretest and posttest scores were
analyzed using the Paired Samples T-Test. The findings revealed an increase in the
mean learning motivation score from 29.4 in the pretest to 34.2 in the posttest. The
Paired Samples T-Test indicated a significant difference with t(90) = -14.40, p <
0.001, while the effect size, measured by Cohen’s d = 1.51, demonstrated a very
large effect. These results confirm that reward is an effective strategy to improve
students’ learning motivation in Akidah Akhlak, suggesting that the integration of
reward-based interventions can positively influence students’ engagement and
performance in religious education settings.
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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Kota Palu. Rendahnya motivasi
belajar di kalangan siswa telah diidentifikasi sebagai tantangan yang dapat
menghambat pencapaian akademik dan keterlibatan mereka dalam pendidikan
agama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penerapan reward secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one-group pretest—posttest
digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian terdiri dari 91 siswa dari tiga
kelas. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner motivasi belajar yang telah diuiji
validitas dan reliabilitasnya. Normalitas data dinilai menggunakan uji Shapiro-Wilk,
dan perbedaan skor pretest dan posttest dianalisis dengan Paired Samples T-Test.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor motivasi belajar
dari 29,4 pada pretest menjadi 34,2 pada posttest. Paired Samples T-Test
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan t(90) = -14,40, p < 0,001,
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sementara ukuran efek yang diukur dengan Cohen’s d = 1,51 menunjukkan
pengaruh yang sangat besar. Temuan ini menegaskan bahwa reward merupakan
strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak, serta menunjukkan bahwa penerapan intervensi berbasis reward
dapat secara positif mempengaruhi keterlibatan dan kinerja siswa dalam pendidikan

agama.

Kata Kunci: Reward, Motivasi Belajar, Akidah Akhlak

A.Pendahuluan

Motivasi  belajar merupakan
salah satu faktor internal yang
berperan penting dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran.
Peserta didik yang memiliki motivasi
tinggi cenderung menunjukkan
keterlibatan aktif, ketekunan, serta
orientasi pada pencapaian hasil
belajar yang optimal. Dalam perspektif
pendidikan, motivasi belajar dipahami
sebagai dorongan internal maupun
eksternal yang mendorong individu
untuk mencapai tujuan belajar tertentu
(Uno, 2016). Sejalan dengan itu,
Sardiman (2018) menjelaskan bahwa
motivasi belajar berfungsi sebagai
penggerak, pengarah, dan penyeleksi
perilaku dalam kegiatan
pembelajaran.

Motivasi belajar menjadi sangat
penting dalam pembelajaran Akidah
Akhlak, yang kerap dianggap monoton
oleh peserta didik. Mata pelajaran ini
memiliki  peran  krusial dalam
pembentukan karakter dan

kepribadian siswa, sehingga

dibutuhkan motivasi yang kuat.
Motivasi tersebut dapat muncul dari
dorongan internal siswa maupun dari
faktor eksternal, seperti pemberian
hadiah atau penghargaan oleh guru
(Syafitri, 2023).

Namun, hasil observasi awal di
MAN 2 Kota Palu menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik masih kurang
aktif, kurang antusias, dan cenderung
pasif dalam mengikuti pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, baik melalui pendekatan
internal maupun eksternal.

Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah pemberian reward
sebagai bentuk penguatan positif.
Dalam teori behavioristik, reward
dipandang sebagai reinforcement
yang dapat memperkuat perilaku yang
diharapkan (Skinner, 1953). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
pemberian reward memiliki pengaruh
positif terhadap motivasi dan hasil
belajar peserta didik (Emda, 2017;
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Putri & Wahyuni, 2020). Reward dapat
meningkatkan rasa percaya diri,
semangat belajar, serta partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu lebih
banyak mengkaji pengaruh reward
pada mata pelajaran umum dan belum
secara spesifik meneliti penerapannya
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
tingkat madrasah aliyah. Selain itu,
penelitan  dengan desain pra-
eksperimental pada konteks
pembelajaran pendidikan Islam masih
relatif terbatas. Hal ini menjadi gap
penelitian yang hendak dijawab oleh
studi ini.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh pemberian
reward terhadap motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MAN 2 Kota Palu.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan strategi pembelajaran
berbasis penguatan positif, serta
kontribusi praktis bagi guru dalam
meningkatkan motivasi belajar

peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-experimental melalui model one
group pretest—posttest. Desain ini
digunakan untuk menguji pengaruh
pemberian reward terhadap motivasi
belajar peserta didik dengan
membandingkan skor sebelum dan
sesudah perlakuan tanpa melibatkan
kelompok kontrol.

Populasi
seluruh peserta didik kelas XI MAN 2

Kota Palu yang berjumlah 15 kelas.

penelitian  adalah

Sampel penelitian terdiri dari 91
peserta didik yang berasal dari tiga
kelas. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling,
dengan pertimbangan kesesuaian
jadwal pembelajaran serta
rekomendasi dari pihak sekolah.
Instrumen  penelitian  yang
digunakan berupa angket motivasi
belajar yang disusun  dengan
mengacu pada model ARCS yang
dikembangkan oleh John Keller.
Model ARCS mencakup empat
indikator utama, yaitu Attention
(perhatian), Relevance (relevansi),
Confidence (kepercayaan diri), dan
Satisfaction (kepuasan). Keempat
indikator tersebut merupakan indikator

yang telah banyak digunakan dalam
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kajian motivasi belajar. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini peneliti
mengadaptasi indikator-indikator
tersebut agar sesuai dengan konteks
pembelajaran Akidah Akhlak.
Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen terlebih dahulu
melalui proses uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dilakukan
secara empiris dengan menggunakan
teknik Corrected Item—Total
Correlation melalui bantuan program
SPSS, dengan batas minimum
koefisien korelasi sebesar 0,30. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa item
pernyataan memenuhi kriteria
validitas. sehingga dinyatakan layak
digunakan. Selanjutnya, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan Cronbach’s
Alpha dan diperoleh nilai sebesar
0,700 yang termasuk dalam kategori
cukup reliabel. Dengan demikian,
instrumen dinyatakan memiliki
konsistensi yang memadai dan dapat
digunakan dalam penelitian.
Pengumpulan data dilakukan
melalui dua tahap, yaitu pretest
sebelum pemberian reward dan
posttest setelah penerapan reward
dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak. Teknik analisis data meliputi
analisis statistik deskriptif untuk

menggambarkan tingkat motivasi

belajar peserta didik. Uji prasyarat
dilakukan melalui uji normalitas
Shapiro—Wilk. Pengujian hipotesis
menggunakan Paired Samples T-Test
untuk mengetahui perbedaan skor
motivasi belajar sebelum dan sesudah
perlakuan. Selain itu, analisis effect
Cohen’'s d

dilakukan untuk mengetahui besarnya

size  menggunakan

pengaruh pemberian reward terhadap

motivasi belajar peserta didik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh dari
angket motivasi belajar yang diberikan
kepada 91 peserta didik sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest)
penerapan reward pada pembelajaran
Akidah Akhlak. Analisis data dilakukan
untuk mengetahui perubahan motivasi
belajar peserta didik setelah

perlakuan diberikan.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Motivasi
Belajar Peserta Didik

Variabel N Mean SD Min  Max

Pre 91 294 3,18 23 37

Post 91 34,2 2,51 29 40

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
skor motivasi belajar peserta didik
mengalami peningkatan sebesar 4,8
poin setelah pemberian reward. Nilai

minimum posttest yang lebih tinggi
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dibandingkan pretest menunjukkan
bahwa peserta didik dengan motivasi
rendah juga mengalami peningkatan.
Selain itu, penurunan standar deviasi
dari 3,18 menjadi 2,51 menunjukkan
bahwa motivasi belajar peserta didik
menjadi lebih  homogen setelah
perlakuan.

dilakukan

menggunakan Shapiro—Wilk untuk

Uji normalitas

memastikan data berdistribusi normal

sebelum dilakukan uji parametrik.

Tabel 2 Uji Normalitas Saphiro-Wilk

Variabel Sig.
Pretest 0,108
Posttest 0,128

Hasil uji menunjukkan bahwa
data pretest (p = 0,108) dan posttest
(p = 0,128) berdistribusi normal
karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, data
memenuhi syarat untuk dilakukan uiji
parametrik menggunakan Paired

Samples T-Test.

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Perbandingan t df  Sig. (2-tailed)

Pretest- -14,40 90 0,000
Posttest

Pengujian hipotesis dilakukan

menggunakan Paired Samples T-Test

untuk mengetahui perbedaan motivasi
belajar peserta didik sebelum dan
sesudah pemberian reward. Hasil
analisis menunjukkan nilai t(90) = -
14,40 dengan tingkat signifikansi p <
0,001. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor
motivasi belajar sebelum dan sesudah
perlakuan. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (H;) diterima dan
hipotesis nol (H,) ditolak.

Besarnya pengaruh perlakuan
dianalisis menggunakan effect size
Cohen’s d. Hasil

menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar

perhitungan

1,51 yang termasuk dalam kategori
pengaruh sangat besar. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pemberian
reward tidak hanya signifikan secara
statistik, tetapi juga memiliki dampak
yang kuat secara praktis terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta

didik.

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa pemberian reward
memberikan pengaruh yang signifikan
dan berdampak kuat terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran Akidah

Akhlak di MAN 2 Kota Palu. Hasil
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pengolahan data memperlihatkan
adanya kenaikan skor motivasi belajar
setelah reward diterapkan, yang
menandakan bahwa reward berperan
sebagai bentuk penguatan yang
efektif dalam kegiatan pembelajaran.

Nilai effect size yang tinggi
mengindikasikan bahwa pengaruh
tersebut tidak hanya terlihat secara
statistik, tetapi juga memiliki arti
penting dalam praktik pendidikan.
Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang memanfaatkan
reward dapat dijadikan salah satu
pendekatan untuk mendorong
motivasi belajar peserta didik. Untuk
penelitian  selanjutnya, disarankan
agar melibatkan kelompok kontrol,
menggunakan variasi jenis reward,
serta memperluas jumlah sampel agar
hasil yang diperoleh lebih mendalam

dan menyeluruh.
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